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The study aims to explore the management of 

productive zakat program to empower mustahiq in 

Jenangan District, Ponorogo Regency carried out 

using the ABCD method. The research data is 

collected through interviews with zakat managers, 

mustahiq, and stakeholders. Data analyse used is 

qualitative methods to examine the performance of 

the management of productive zakat program and 

its impact on to mustahiq. The results show that the 

management of productive zakat can provide 

significant benefits in improving the well-being of 

mustahiq through various economic empowerment 

programmes. Nevertheless, the challenges related 

to management, monitoring, and evaluation 

remained an important focus in ensuring the 

effectiveness and sustainability of the program. The 

implications of this research provide valuable 

insights for the zakat management institutions and 

other stakeholders in refining the effectiveness of 

the mustahiq empowerment program through the 

management of productive zakat.  
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PENDAHULUAN 

Salah satu masalah utama dalam proses pembangunan negara adalah kemiskinan. Sejak 

merdeka, program penurunan tingkat kemiskinan telah dimasukkan dalam agenda 

pembangunan nasional. Tingkat kemiskinan di Indonesia secara umum terus menurun. Menurut 

data BPS, jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 25,95 juta orang (9,82 persen) pada 

Maret 2018, turun sebesar 633,2 ribu orang dari kondisi September 2017 sebesar 26,58 juta 

orang (10,12 persen (Usman dkk., 2021). Ketidakmampuan masyarakat miskin untuk 

mendapatkan modal usaha adalah salah satu faktor penyebab kemiskinan di Indonesia. Institusi 

keuangan tidak menjalankan tugasnya dengan baik sebagai sarana untuk memindahkan dana 

yang lebih banyak ke institusi yang kurang. Ini terlihat dari banyaknya masyarakat unbankable 

karena mereka tidak memiliki aset yang diperlukan untuk memberikan agunan untuk pinjaman 

kredit. Selain itu, kekurangan kemampuan kewirausahaan juga membuat sulit bagi masyarakat 

miskin untuk keluar dari kemiskinan. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi dan alat yang dapat 

memberdayakan masyarakat miskin dan memudahkan akses mereka ke modal usaha. Dr. Yusuf 

Qardhawi berpendapat bahwa mengoptimalkan pelaksanaan zakat dapat mengentaskan atau 

memperkecil masalah kemiskinan. Ini karena zakat adalah sumber dana yang tidak pernah habis. 

Dengan kata lain, selama umat Islam memiliki kesadaran untuk berzakat dan mampu 

mengelolanya dengan baik, dana tersebut akan selalu ada dan bermanfaat untuk kepentingan 

dan kesejahteraan masyarakat (Usman dkk., 2021).  

Menurut UU No.23 Tahun 2011, zakat adalah kewajiban bagi setiap muslim yang 

memenuhi syarat untuk diberikan kepada delapan asnaf.   Zakat adalah nilai ibadah sosial yang 

menguntungkan masyarakat. Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah:60: 
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, para 

amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba 

sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-

orang yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari 

Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.”  

 

Menurut ayat di atas, Allah telah memerintahkan umat Islam untuk memberikan zakat 

kepada delapan golongan yang paling membutuhkan bantuan. Salah satu karakteristik ekonomi 
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Islam adalah kewajiban hukum untuk memberikan dana zakat.  

Zakat konsumtif biasanya diberikan kepada masyarakat, sehingga mustahik hanya 

menerima manfaat dalam waktu singkat. Sedangkan zakat produktif digunakan untuk 

membangun usaha pemberdayaan ekonomi mustahik dan didistribusikan dengan benar untuk 

membantu ekonomi mustahik mengatasi kemiskinan. Dengan adanya zakat produktif, dia 

berharap mustahik akan memiliki usaha sendiri dan dapat mencukupi kebutuhannya dalam 

mendukung usaha mereka untuk meningkatkan pendapatan (Latifatul dkk., 2022).  

Zakat produktif merupakan pemberian zakat yang bertujuan untuk mendorong 

penerimanya agar dapat menghasilkan sesuatu secara berkelanjutan dengan menggunakan 

harta zakat yang diterima. Dalam zakat produktif, harta atau dana zakat yang diberikan kepada 

mustahik tidak digunakan habis, melainkan dikelola dan dikembangkan untuk mendukung usaha 

mereka. Dengan cara ini, para penerima zakat dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka secara 

berkelanjutan. Prinsipnya adalah mengelola harta zakat sedemikian rupa sehingga dapat 

memberikan manfaat jangka panjang bagi mustahik, dengan harapan bahwa pada suatu saat 

mereka tidak lagi memerlukan bantuan zakat (Syahriza dkk., t.t.)  

Pengelolaan diperlukan untuk menjadi produktif. "Pengelolaan" berasal dari kata 

"mengelola", yang berarti "mengendalikan atau menyelenggarakan". Pengelolaan biasanya 

didefinisikan sebagai proses yang melibatkan penggunaan tenaga orang lain untuk 

menyelesaikan tugas tertentu. Itu juga dapat didefinisikan sebagai proses memberikan 

pengawasan pada semua hal yang berhubungan dengan pelaksanaan kebijaksanaan dan 

pencapaian tujuan. Oleh karena itu, pengelolaan adalah proses suatu tindakan. Pengelolaan 

zakat produktif adalah proses dan pengorganisasian sosialisasi, pengumpulan, pendistribusian, 

dan pengawasan zakat produktif selama pelaksanaannya. Dengan demikian, sosialisasi zakat 

produktif adalah proses dan pengorganisasian sosialisasi, pengumpulan, pendistribusian, dan 

pengawasan zakat produktif. Oleh karena itu, empat fungsi manajemen yang diperlukan 

diantaranya perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuanting), 

dan pengawasan (controlling) (Anwar, t.t).  

Pengelolaan zakat produktif ini dimaksudkan agar para mustahiq dapat berdaya dalam 

usaha-usaha kecil yang sedang dijalani dan harapannya dapat berkembang lebih besar demi 

kelangsungan hidup. Pengembangan sumber daya manusia merupakan bagian integral dari 

proses pemberdayaan masyarakat karena itu merupakan proses komprehensif dan integratif. 

Pengembangan sumber daya manusia adalah upaya untuk meningkatkan sumber daya insani 

masyarakat, yaitu pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kinerja. Ini adalah keharusan dalam 

setiap program pembangunan karena pembangunan pada dasarnya adalah pembangunan 

masyarakat yang dilakukan oleh dan untuk masyarakat. Ini adalah strategi pengembangan 

sumber daya manusia yang bertujuan untuk menciptakan kondisi dan kesempatan (Prahesti dan 

Putri, t.t.).  

Paradigma pembangunan baru yang berpusat pada rakyat mendorong pendekatan 

pembangunan yang dikenal sebagai pemberdayaan masyarakat. Paradigma ini menempatkan 

rakyat atau masyarakat sebagai pelaku utama dan sasaran pembangunan. Akibatnya, setiap 

upaya pembangunan harus selalu ditujukan untuk menciptakan kondisi dan kesempatan yang 

memungkinkan orang-orang menikmati kehidupan yang lebih baik dan sekaligus memberi 

mereka kesempatan yang lebih besar untuk melakukan pilihan yang sesuai dengan kebutuhan, 
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potensi, dan karakteristik mereka (Prahesti dan Putri, t.t.).  

Dengan melalui langkah-langkah pemberdayaan, diharapkan dapat memicu kesadaran 

dalam mengelola dana zakat sebagai upaya untuk memanfaatkan zakat sebagai sarana 

pemberdayaan ekonomi. Hal ini disebabkan oleh tujuan zakat yang ingin mengalihkan sebagian 

kekayaan dari kelompok yang berada dalam posisi lebih mampu kepada mereka yang 

membutuhkan, sehingga dapat mengurangi disparitas ekonomi. Oleh karena itu, zakat memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat, mengubah mereka dari 

keadaan kemiskinan menjadi individu yang mandiri dan sejahtera secara ekonomi. Untuk 

mencapai tujuan sosial zakat tersebut, dibutuhkan pengelolaan zakat secara produktif dengan 

mengalokasikan dana ke dalam bidang usaha yang dapat memberikan keuntungan. Berkaitan 

dengan permasalahan di atas, penelitian ini bermaksud untuk mengetahui lebih mendalam 

tentang pengelolaan dana zakat produktif sebagai pemberdayaan mustahiq. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memberdayakan mustahiq demi kelangsungan hidup berjangka 

panjang. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pelaksanaan praktikum manajemen zakat produktif yang akan diterapkan adalah 

serangkaian kegiatan terstruktur dan sistematis. Pendekatan yang digunakan adalah Asset Based 

Community Development (ABCD). Pendekatan ini memfokuskan perhatian pada sumber daya 

dan potensi yang ada di dalam komunitas. Tujuan dari ABCD adalah membangun dan 

memperkuat kapasitas komunitas untuk mengatasi masalah dan mencapai tujuan mereka 

sendiri dengan memanfaatkan kekuatan dan sumber daya internal mereka. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memperkuat partisipasi masyarakat, mempromosikan pemberdayaan, dan 

meningkatkan kualitas kehidupan di tingkat komunitas (Maclure, 2021).  

Keterlibatan komunitas dalam proses praktikum memiliki kepentingan agar solusi yang 

dihasilkan lebih berkesinambungan dan sesuai dengan kebutuhan lokal. Dengan demikian, 

penerapan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) diharapkan dapat 

memberikan dampak positif yang berarti bagi komunitas yang terlibat dalam kegiatan praktikum 

zakat produktif ini. Pendekatan pelaksanaan yang digunakan bertujuan untuk memberikan 

pemahaman menyeluruh tentang konsep zakat produktif dan pengelolaannya, serta 

meningkatkan keterampilan praktis yang diperlukan dalam mengoptimalkan manajemen zakat 

produktif untuk mendukung tercapainya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (Maclure, 

2021).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Upaya manusia untuk meningkatkan kesejahteraan dikenal sebagai ikhtiar.  Karena 

bekerja akan menghasilkan properti atau uang untuk memenuhi kebutuhan. Karena mereka 

memiliki sejumlah keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, hampir semua 

mustahik-mustahil dapat memiliki kegiatan usaha produktif sebagai sumber pendapatan.  

Meskipun demikian, adanya modal usaha adalah salah satu syarat untuk meningkatkan 

keinginan untuk bekerja atau berusaha. Zakat dalam Islam dapat mengatasi keterbatasan 

mustahiq karena merupakan potensi sosial ekonomi yang dapat mendorong masyarakat untuk 

bekerja sama dan berfungsi sebagai lembaga penjamin dan penyedia dana. Zakat memiliki 
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keterkaitan dengan produksi dalam pengertian yang lebih luas.  Jika dianggap bahwa muzakki 

biasanya adalah produsen, maka produsen akan mendapatkan keuntungan dari zakat melalui 

peningkatan konsumsi terus-menerus karena zakat yang dibayarkan oleh mustahik akan 

digunakan untuk membeli barang dan jasa yang diproduksi oleh produsen.  Konsumsi mustahiq 

meningkat seiring dengan peningkatan zakat, yang dapat menghasilkan peningkatan skala 

ekonomi. Oleh karena itu, zakat tidak hanya digunakan untuk kebutuhan konsumtif tetapi juga 

diberdayakan untuk usaha produktif.  Karena metode penggunaan seperti ini akan membantu 

kebutuhan mustahik dalam jangka pendek dan jangka panjang (Fitri, 2017).  

Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada mustahik melalui perilaku bisnis yang 

diawasi dan dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa properti digunakan sebagai modal yang 

diharapkan dapat meningkatkan tingkat ekonomi yang rendah. Jika harta zakat dikelola dan 

dikembangkan oleh amil dan hasilnya diberikan kepada mustahik secara berkala, itu juga 

termasuk dalam pengertian zakat produktif. Dengan kata lain, zakat produktif adalah zakat yang 

diberikan kepada mustahik dengan cara yang tepat guna, sesuai dengan pesan syariat dan peran 

dan fungsi sosial ekonomis zakat. Zakat yang didistribusikan secara produktif tidak dihabiskan; 

sebaliknya, mereka mengembangkan dan menggunakan dana tersebut untuk membantu bisnis 

mereka, sehingga mereka dapat membuat mereka membuat sesuatu secara konsisten. 

Dua jenis distribusi zakat secara produktif adalah sebagai berikut: Pertama, zakat 

diserahkan langsung kepada mustahik untuk digunakan, dalam hal ini, "ayn al-zakah" 

ditamlikkan kepada mustahik sehingga zakat menjadi hak milik tanpa batas Pendistribusian zakat 

secara produktif non-investasi Arif Mufraini menyebutnya dengan istilah produktif tradisional. 

Jenis distribusi ini melibatkan dua model adalah : 

1. Zakat yang diberikan berupa uang tunai atau ganti dari benda zakat yang dijadikan sebagai 

modal usaha. Nominalnya disesuaikan dengan kebutuhan mustahik agar memperoleh laba 

dari usaha tersebut. 

2. Zakat yang diberikan berupa barang-barang yang bisa berkembangbiak atau alat utama kerja, 

seperti kambing, sapi, alat cukur, mesin jahit dan lain-lain. 

Kedua, pendistribusian zakat secara produktif yang dikembangkan sekarang adalah 

pendistribusian dalam bentuk investasi, yaitu zakat tidak langsung diserahkan kepada mustahik, 

dengan kata lain, mustawlad al-zakah yang ditamlikkan kepada mustahik. Arif Mufraini 

mengistilahkannya dengan produktif kreatif. Pendistribusian semacam ini juga terdiri dari dua 

model, yaitu: 

1. Memberikan modal usaha kepada mustahik dengan cara bergiliran yang digulirkan kepada 

semua mustahik. 

2. Membangun proyek sosial maupun proyek ekonomis, seperti membangun sarana tempat 

bekerja bagi mustahik dan lain-lain (Zalikha, 2016).  

 

Tahapan Praktikum  

1. Minggu Pertama 

Pada pelaksanaan Praktikum Pemberdayaan Zakat Produktif minggu pertama 

terdapat 2 kegiatan, di antaranya: 

a. Inkulturasi  

Kegiatan ini berupa silaturahmi ke tokoh-tokoh masyarakat dan masyarakat umum. 
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Tujuannya adalah agar masyarakat mengetahui maksud kehadiran mahasiswa praktikum 

sehingga harapannya muncul kepercayaan dari komunitas terhadap mahasiswa. Kami 

melakukan silaturahmi kepada para mustahiq yang sudah kami pilih sebelumnya, 

dilakukan secara bergantian dalam kurun waktu satu minggu. Pertama, dengan Ibu Kamini 

pemilik UMKM keripik talas. Kedua, dengan Ibu Ipah pemilik UMKM kacang klici, kacang 

kulit, dan marning. Ketiga, dengan Ibu Eni pemilik UMKM kerupuk krecek. Keempat, 

dengan Ibu Erna pemilik UMKM tempe kedelai. Terakhir, dengan Mbak Dian pemilik 

UMKM kerupuk ketela. 

b. Discovery 

Discovery merupakan kegiatan dengan melakukan pemetaan aset melalu forum group 

discussion (FGD) dan wawancara atau diskusi dengan warga atau tokoh setempat. Di 

dalam kegiatan ini, mahasiswa bersama masyarakat mengidentifikasi aset dan potensi 

masyarakat sekitar. Praktikum pemberdayaan mustahiq dengan fokus pada tahap 

silaturahmi memegang peran penting dalam membangun hubungan yang kuat antara 

pelaksana program dan kelompok mustahiq. Silaturahmi bukan hanya sekadar pertemuan 

formal, tetapi juga merupakan cara untuk membangun kepercayaan, saling memahami, 

dan merencanakan bersama. Kami memberikan informasi mendalam tentang program 

pemberdayaan, termasuk tujuan, rencana pelaksanaan, dan manfaat yang diharapkan bagi 

mustahiq. Memberikan kesempatan kepada mustahiq untuk berbicara dan berbagi cerita 

serta pengalaman mereka. Mendiskusikan potensi, keterampilan, dan keinginan mustahiq. 

Identifikasi area di mana mereka memiliki keahlian atau minat tertentu yang dapat 

dikembangkan. Silaturahmi yang kuat membentuk dasar yang solid untuk kerja sama yang 

efektif dan pemberdayaan yang berkelanjutan. Pada tahap ini yang kami lakukan adalah 

silaturahmi sekaligus wawancara dengan para pemilik UMKM satu persatu. UMKM yang 

kami pilih masih tetangga sendiri jadi sudah terbilang cukup akrab. Tetangga kami yang 

mempunyai usaha sendiri, ada yang baru merintis dan ada yang belum maksimal dalam 

segi modal. Kami menanyakan beberapa hal seperti sejak kapan usaha tersebut dimulai, 

apa alasan pemilik usaha memulai usaha tersebut, bagian apa yang masih tersendat hingga 

belum bisa mengembangkan usahanya, dan lain sebagainya. Mayoritas pemilik usaha ini 

adalah ibu-ibu yang berumur sekitar 50 tahunan, jadi beliau-beliau ini masih tergolong 

produktif dan memiliki potensi untuk mengembangkan usaha tersebut.  

 

 
Gambar 1. Silaturahmi ke tempat mustahiq 
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2. Minggu Kedua 

Penyusunan program pemberdayaan mustahiq adalah tahap kritis yang memerlukan 

perencanaan yang matang dan responsif terhadap kebutuhan dan kondisi spesifik UMKM 

tersebut. Melakukan analisis menyeluruh terkait kebutuhan mustahiq. Mengidentifikasi 

masalah utama yang dihadapi oleh kelompok tersebut dan menententukan area prioritas 

untuk diberdayakan. Dengan menyusun program pemberdayaan mustahiq secara cermat, 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan dampak positif dari upaya pemberdayaan 

tersebut. 

Pada tahap ini kami melakukan penyusunan beberapa program-program terkait 

dengan hasil yang sudah kami wawancarai, diantaranya: 

a. Pemetaan masalah. Masalah-masalah yang ditemukan di lapangan kemudian dipetakan 

dalam Tabel 1 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Pemetaan Masalah Para Pemilik UMKM 

 

No UMKM Masalah yang dihadapi 

1.  Keripik Talas Modal seperti bahan baku, pemasaran yang belum 

meluas, kemasan dan label produk yang masih 

sederhana. 

2.  Kacang Klici, Kacang 

Kulit, Marning 

Pemasaran yang belum meluas, kemasan dan label 

produk yang masih sederhana. 

3.  Kerupuk Krecek Lebih ke modal untuk bahan baku produksi, karena 

produk ini dijual dalam bentuk mentah jadi 

pengemasannya dibuat yang biasa. 

4.  Tempe Kedelai Usaha ini baru merintis kurang lebih satu tahun, jadi 

masih membutuhkan peralatan yang memadai dan bahan 

baku produksi. 

5.  Kerupuk Ketela Peralatan untuk produksi yang belum memadai, belum 

ada label. 

Sumber: Data primer, 2024 

 

b. Pemetaan potensi 

Pemetaan potensi pemberdayaan mustahiq adalah langkah awal yang kritis untuk 

memahami kebutuhan, keterampilan, dan potensi sumber daya yang dimiliki oleh 

kelompok tersebut. Karena mayoritas mustahiq meupakan pelaku usaha UMKM, dari 

mereka hamper memiliki keterampilan dan potensi yang sama. Masing-masing pelaku 

usaha UMKM pun masih memiliki gadget dan bisa mengoperasikan, tetapi sekiranya untuk 

melakukan pemasaran produk mereka secara online itu tidak memungkinkan. Tetapi untuk 

mengembangkan dari segi jumlah produksi satu tingkat lebih banyak dari sebelumnya 

masih bisa dengan catatan menambah toko yang mau di supply produksinya. 
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c. Analisis kebutuhan setiap UMKM 

Kebutuhan setiap UMKM dapat dianalisis dalam Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Setiap UMKM 

 

No UMKM Jenis Kebutuhan 

1 Keripik Talas Bahan baku seperti minyak dan talas, 

plastik kemasan, label baru. 

2 Kacang Klici, Kacang Kulit, 

Marning 

Minyak, panci besar, wajan besar, plastik 

klip, bawang, garam, label. 

3 Kerupuk Krecek Timbangan duduk, sealer, bahan baku 

seperti tepung terigu dan tapioka, plastik 

untuk merebus, plastik kemasan, tali rafia. 

4 Tempe Kedelai Tampah besar, timbangan duduk, panic 

kukusan besar, kedelai. 

5 Kerupuk ketela Alat pengrajang ketela, sealer, label. 

Sumber: Data primer, 2024 

 

3. Minggu Ketiga 

Pelaksanaan program pemberdayaan mustahiq melibatkan implementasi langkah-

langkah konkret yang telah dirancang pada tahap perencanaan. Kegiatan minggu ketiga ini 

adalah define, yaitu merealisasikan atau melaksanakan program kerja prioritas yang telah 

dipilih bersama dengan masyarakat. Pada minggu ini, mahasiswa memfasilitasi pelaksanaan 

program pilihan masyarakat dan memastikan prioritas program kerja yang dipilih bisa 

terlaksana dengan maksimal. Memastikan semua sumber daya yang diperlukan untuk 

pelaksanaan program, baik finansial, manusia, atau materi, sudah terkumpul dan tersedia. 

Melibatkan mustahiq secara aktif dalam setiap langkah pelaksanaan. Mengajak mereka untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan, pengambilan keputusan, dan evaluasi program. Melaksanakan 

pendampingan atau bimbingan selama pelaksanaan program. pendampingan dapat 

membantu mustahiq mengatasi hambatan dan memastikan kesuksesan implementasi 

program. Pelaksanaan program pemberdayaan mustahiq harus dilakukan dengan hati-hati, 

melibatkan mereka secara aktif, dan berfokus pada pencapaian tujuan pemberdayaan yang 

berkelanjutan. 

Pada tahap ketiga ini kami mulai melaksanakan program yang sudah dirancang sesuai 

dengan kebutuhan para pemilik UMKM. Mulai dari membelanjakan barang-barangnya, 

memberikan kepada pemilik usahanya, dan melakukan pendampingan. Kami juga membantu 

dalam proses produksi walaupun bukan tupoksinya, dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran baru terkait pengemasan dan label yang lebih berinovasi.  
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Gambar 2. Penyerahan Kebutuhan Untuk Mustahiq 

 

4. Minggu Keempat 

Refleksi dan evaluasi pemberdayaan mustahiq adalah langkah penting untuk 

mengukur dampak program dan mengevaluasi efektivitas pelaksanaannya. Proses ini 

membantu untuk memahami pencapaian, hambatan, dan pembelajaran yang dapat diambil 

untuk meningkatkan program di masa depan. Melakukan pengumpulan data yang 

komprehensif dengan melibatkan wawancara mustahiq, observasi, studi dokumen, atau 

penggunaan indikator kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya. Meninjau dampak program 

terhadap kehidupan mustahiq. Apakah program telah meningkatkan keterampilan, akses ke 

sumber daya, atau memberikan manfaat positif lainnya?. Mengevaluasi langkah-langkah 

pelaksanaan program. Meninjau keberhasilan dan hambatan yang dihadapi selama 

pelaksanaan. Mengidentifikasi elemen-elemen yang dapat ditingkatkan. 

Pada tahap terakhir ini kami melakukan refleksi dan evaluasi. Dari kelima UMKM 

tersebut, program yang kami berikan masih dilakukan seperti label barunya, peralatan 

produksi juga masih digunakan untuk terus mengembangkan usahanya. Bahkan mereka juga 

dapat menambah jumlah produksi dari sebelumnya. Walaupun terdapat kendala seperti 

manajemen waktu yang kurang baik, tetapi mereka dapat mengembangkan usahanya lebih 

baik. Refleksi dan evaluasi pemberdayaan mustahiq merupakan siklus yang terus berlanjut. 

Dengan menyelenggarakan evaluasi secara rutin, program dapat terus disesuaikan dengan 

kebutuhan dan memberikan dampak positif yang lebih besar dalam pemberdayaan mustahiq. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan praktikum zakat produktif yang telah dilaksanakan oleh prodi 

Manajemen Zakat dan Wakaf berjalan dengan baik diikuti oleh 5 pelaku UMKM di Kecamatan 

Jenangan. Program ini dapat meningkatkan semangat berwirausaha bagi UMKM yang menerima 

manfaat zakat produktif. Selain itu, para mustahiq dapat mengelola dana yang berasal dari zakat 

dan digunakan secara produktif untuk usahanya. Praktikum ini menggarisbawahi pentingnya 

pemberdayaan mustahiq UMKM sebagai strategi untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah. Melalui praktikum ini, 

telah dilakukan identifikasi potensi dan kebutuhan dari mustahiq UMKM. Langkah ini penting 

untuk merancang program pemberdayaan yang sesuai dan efektif.  Praktikum ini dapat 

dihubungkan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam konteks 
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peningkatan ekonomi dan pengentasan kemiskinan. Pemberdayaan mustahiq UMKM dapat 

menjadi kontributor yang signifikan terhadap pencapaian berbagai target SDGs. Setelah adanya 

praktikum pemberdayaan ini, para pelau usaha UMKM merasa terbantu dengan adanya 

kebutuhan-kebutuhan mereka yang bisa terpenuhi. Mereka juga bisa lebih mengembangkan 

usahanya dan bisa membuat produksi dalam jumlah yang satu tingkat lebih banyak 

menggunakan peralatan yang sudah memadai. 
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